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PENGARUH LATIHAN AGILITY DAN PERTURBATION TERHADAP
PENINGKATAN AKTIVITAS FUNGSIONAL PASIEN
OSTEOARTHRITIS LUTUT DI POSYANDU

LANSIA PELAIHARI

Abstrak

Lansia cenderung mengalami penurunan pada sistem musculoskeletal. Penurunan
pada sistem musculoskeletal ini dapat mempengaruhi mobilitas fisik pada lansia
salah satunya adalah nyeri lutut yang merupakan salah satu tanda dari Osteoarthritis.
mempunyai keluhan berupa nyeri lutut, kaku persendian di pagi hari ketika bangun
tidur, terjadi krepitasi disaat gerakan aktif pada lutut, dan nyeri tekan pada lutut.
Untuk mengurangi rasa nyeri dan meningkatkan fungsi dengan kondisi Osteoarthritis
lutut dengan memberikan latihan agility dan perturbation. Untuk mengetahui
pengaruh latihan agility dan perturbation terhadap peningkatan aktifitas fungsional
pasien Osteoarthritis. Jenis penelitian ini menggunakan Quasi Eksperimen. Desain
penelitian ini menggunakan “One Group Pretest and Posttest With Control Group
Design”. Kelompok pertama lansia diberikan perlakuan latihan agility dan
perturbation dan kelompok kedua lansia tidak diberikan latihan. Jumlah sampel pada
penelitian ini 40 sampel, teknik pengambil sample dengan teknik purposive sampling
yaitu menggunakan Kriteria populasi ada inklusi dan eksklusi. Dari hasil uji wilcoxon
yang didapat skor total WOMAC terdapat perubahan yang signifikan dengan nilai p =
0,000. Dari hasil uji Mann Whitney diperoleh hasil perbedaan yang signifikan antara
selisih rata-rata pretes dan postes, dari hasil tersebut rata-rata peningkatan aktifitas
fungsional pada kelompok perlakuan lebih baik dari pada rata- rata kelompok
kontrol. Ada pengaruh latihan agility dan perturbation terhadap peningkatan aktfitas
fungsional pasien Osteoarthritis.

Kata Kunci: Lansia, Osteoarthritis lutut, Latihan Agility dan Perturbation
Abstracts

The elderly tend to have decrease in musculoskeletal system. Decrease in
musculoskeletal system can affect physical mobility of elderly. One of them is knee
pain which is sign of osteoarthritis, have a complaint such as knee pain, joint
stiffness in the morning, joint crepitations while active movement and pain of the
knee. To reduce pain and improve function in knee Osteoarthritis by giving agility
and perturbation exercise. To know the effect of agility and perturbation exercise to
increase functional activity Osteoarthritis patients. Types of this research is quasi
experiment. Research design is One Group Pretest and Posttest With Control Group
Design. The first group of elderly given agility and perturbation exercise and second
group of elderly were not given exercise. Number of sample research is 40 people
with purposive sampling technique which uses criteria of population: inclusion and
exclusion.From result of wilcoxon test which obtained from total WOMAC score,
there is significant change with score p = 0,000. From result mann whitney test, there
is significant differences between average pre test and post test. From these results,
that increase of functional activity in treatment group was better than control group.
There is effect of agility and perturbation exercise to increase functional activity
Osteoarthritis patients.

Keywords : Elderly, Knee Osteoarthritis, Agility and Pertubation Exercise



1. PENDAHULUAN

Proses menua merupakan proses yang terus-menerus (berlanjut secara
alamiah) yang dimulai sejak lahir dan umumnya dialami oleh semua makhluk
hidup (Padila, 2013). Menurut WHO Tahun (2011), meningkatnya usia harapan
hidup jumlah penduduk yang berusia diatas 65 tahun diproyeksikan akan tumbuh
dari sekitar 524 juta mewakili 8 persen dari populasi dunia pada tahun 2010
menjadi hampir 1,5 miliar mewakili 16 persen dari populasi dunia pada tahun
2050. Osteoarthritis adalah salah satu gangguan musculoskeletal terbesar di dunia,
yang mengenai 2693 dari 100.000 wanita dan 1770 dari 100.000 pria di dunia,
paling banyak ditemukan pada wanita post menopause. Fisioterapi memiliki peran
salah satunya dengan Latihan agility adalah kemampuan seseorang untuk
bergerak berubah arah dengan tetap mempertahankan kestabilan, sehingga secara
tidak langsung memerintah otot dan sistem neuromuscular untuk bereaksi dengan
cepat. Sedangkan latihan perturbation adalah latihan keseimbangan, dimana
terapis memberi gangguan pada pasien yang berada diatas roller board atau
wobble board dengan dorongan tangan atau tindakan lain yang akan membuat
pasien mempertahankan keseimbangannya. Tujuan pemberian latihan agility dan
latihan perturbration adalah untuk mengurangi defisit proprioceptor dan akan
meningkatkan kemampuan signal proprioceptor terhadap otot yang akan
meningkatkan kestabilan lutut, keseimbangan yang terkontrol dalam latihan dan
mengembangkan kemampuan motorik sebagai pelindung lutut dari beban yang
berprotensi bahaya selama melakukan aktifitas fungsional.

Rumusan masalah, apakah ada pengaruh latihan agility dan perturbation
terhadap peningkatan aktifitas fungsional pada pasien Osteoarthritis lutut?
Tujuan penelitian, untuk mengetahui pengaruh latihan agility dan perturbation
terhadap peningkatan aktifitas fungsional pasien Osteoarthritis lutut. Manfaat
penelitian yakni: (1) Teoritis Peneliti diharapkan sebagai pedoman yang sesuai
dengan kompetensi fisioterapi dalam menangani pasien Osteoarthritis lutut
dalam peningkatan aktifitas fungsionalnya.(2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan
referensi untuk penelitian yang akan datang dan hasil penelitian ini dapat
mengetahui bahwa ada atau tidaknya pengaruh latihan agility dan perturbation
terhadap peningkatan aktifitas fungsional pasien Osteoarthritis lutut.

Lansia adalah Seseorang yang telah mencapai usia 60 tahun terjadi berbagai
perubahan baik yang bersifat fisik, mental, maupun sosial. Perubahan yang
bersifat fisik, stamina, penampilan, hal ini dapat menyebabkan beberapa orang
menjadi depresif atau merasa tidak senang, mereka menjadi tidak efektif dalam
pekerjaan dan peran sosial (Indriana, 2012). Osteoarthritis (OA) adalah suatu
penyakit sendi degeneratif yang terutama terjadi pada orang usia lanjut,
kelebihan berat badan, trauma sendi sehingga menimbulkan kerusakan pada
kartilago artikularis, perubahan pada membrane sinovia, serta hipertrofi tulang



pada tepinya. Rasa nyeri terjadi setelah melakukan aktifitas yang lama dan
kekakuan pagi hari dapat terjadi namun kekakuan ini berlangsung secara singkat
(Berkowitz, 2013). Aktifitas fungsional adalah merupakan suatu proses untuk
mengetahui kemampuan pasien dalam melakukan aktifitas spesifik dalam
hubungannya dengan rutinitas kehidupan sehari-hari ataupun waktu senggangnya
yang terintegrasi dalam lingkungan aktifitasnya. Latihan agility adalah
kemampuan seseorang untuk bergerak berubah arah dengan tetap
mempertahankan kestabilan, sehingga secara tidak langsung memerintah otot dan
sistem neuromuscular untuk bereaksi dengan cepat. Sedangkan latihan
perturbation adalah latihan keseimbangan, dimana terapis memberi gangguan
pada pasien yang berada diatas rollerboard atau wobbleboard dengan dorongan
tangan atau tindakan lain yang akan membuat pasien mempertahankan
keseimbangannya yang akan meningkatkan kemampuan signal proprioceptor
terhadap otot. (Roy et al., 2015).

METODE

Jenis Penelitian ini menggunakan Quasi Eksperimen. Desain penelitian ini
menggunakan “Pretest and Posttest With Control Group Design”. Kelompok
pertama lansia diberikan perlakuan latihan agility dan perturbation dan
kelompok kedua lansia sebagai kelompok kontrol diberikan latihan pasif dan
aktif. Jalannya Penelitian yakni: (1) melakukan survei penelitian, (2) menentukan
populasi penelitian,(3) melakukan pemilihan sampel berdasarkan kriteria inklusi
dan ekskulsi, (4) memberikan penjelasan kepada responden tentang program
latihan yang akan diberikan, (5) memberikan informed consent yang akan di isi
oleh responden, (6) tahap penelitian, dan (7) penyusunan laporan hasil
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden dalam penelitian ini merupakan anggota lanjut usia dari
Posyandu Lansia Bahagia dan Posyandu Lansia Seroja. Posyandu Lansia Bahagia
terletak di Jalan Pangeran Antasari Desa Bumijaya Kecamatan Pelaihari
Kabupaten Tanah Laut. Lanjut usia yang tergabung sebagian besar berusia di atas
60 tahun sampai 90 tahun dengan jumlah 55 orang. Sedangkan pada Posyandu
Lansia Seroja terletak di Jalan Basuki Rahmat Kelurahan Angsau Kecamatan
Pelaihari Kabupaten Tanah Laut. Lanjut usia yang bergabung dalam anggota
Posyandu Seroja sebagian besar berusia di atas 66 tahun sampai 80 tahun dengan
jumlah 35 orang. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 40 orang yaitu
Posyandu Lansia Bahagia sebanyak 20 orang dan Posyandu Lansia Seroja
sebanyak 20 orang. Responden dibagi menjadi dua kelompok, kelompok pertama
pada Posyandu Bahagia sebagai kelompok perlakuan diberikan latihan agility



dan perturbation. Sedangkan pada Posyandu Lansia Seroja sebagai kelompok
kontrol diberikan latihan pasif dan aktif.
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Usia Terhadap Indeks WOMAC

Kelompok Perlakuan Kelompok Kontrol
Kategori  Usia IndeksWOMAC Indeks WOMAC
Jumlah Pre Post  Selisih Jumlah Pre Post  Selisih

Usia 60-74 18 54,444 41,722 12,722 15 56,117649,7647 6,3529

Lanjut 4 2 2

Lanjut 75-90 2 62,500 53,500 9 5 72,333367,0000 5,3333
Usia Tua 0 0

Jumlah 20 20

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa responden terbanyak adalah golongan
usia lanjut (60-74 thn) pada kelompok perlakuan 18 orang, sedangkan pada lanjut
usia tua (75-90 thn) hanya 2 orang. Responden pada kelompok kontrol adalah
golongan usia lanjut (60-74 thn) sebesar 15 orang, sedangkan pada lanjut usia tua
(75-90 thn) hanya 5 orang.

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan IMT Terhadap Indeks WOMAC

Kategori IMT Kelompok Perlakuan Kelompok Kontrol
IndeksWOMAC Indeks WOMAC

Jumlah  Pre Post  Selisin Jumlah Pre Post  Selisih

Berat <185 3 59,0000 46,3333 12,6667 - - - -

badan

kurang

Berat 185-22,9 8 57,8700 46,5000 11,375 10 51,400045,0000 6,4

badan

normal

Over 23,0-24,9 2 43,0000 30,0000 13 4  62,750058,0000 4,75

weight

Obesitas 1 25,0-29,9 7 54,1429 41,0000 13,1429 6 67,666760,8333 6,8334

Berdasarkan tabel 2, diketahui pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol,
didominasi pada kategori berat badan normal (18,5 — 22,9) dengan jumlah
responden sebanyak 18 orang.



Tabel 3 Gambaran Aktifitas Fungsional Responden Dengan Indeks

WOMAC.

Indeks Kelompok Perlakuan Kelompok Kontrol
WOMAC  Skor Skor Rata-rata Selisih  Skor Skor Rata-rata Selisih
minimal maksimal (mean) minimal maksimal (mean)

Pre tes 38 69 55,2500 12,35 38 79 58,5500 6,2
Post tes 26 56 42,9000 32 73 52,3500

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa kelompok perlakuan pada awal
penelitian (pre tes) diperoleh data aktifitas fungsional terendah adalah 38,
tertinggi 69, dan rata-rata (mean) 55,2500. Pada sesudah pelaksanaan penelitian
(post tes) diperoleh data aktifitas fungsional dimana skor terendah adalah 26
tertinggi 56, dan rata-rata (mean) 42,9000 kemudian didapatkan selisih 12,35.
Sedangkan pada kelompok kontrol pada awal penelitian (pre tes) diperoleh data
aktifitas fungsional terendah adalah 38, tertinggi 79, dan rata-rata 58,5500.
Sesudah pelaksanaan penelitian (post tes) diperoleh data dimana skor terendah
adalah 32 tertinggi 73, dan rata-rata 52,3500 kemudian didapatkan selisih 6,2.
Hasil selisih tersebut mengindikasikan bahwa telah terjadi peningkatan pada
aktifitas fungsional lansia setelah melakukan latihan agility dan perturbation.

Pada penelitian ini analisis yang digunakan untuk menguji adanya pengaruh
latihan agility dan perturbation terhadap peningkatan aktifitas fungsional pasien
Osteoarthritis lutut adalah uji nonparametis oleh karena itu tidak dilakukan uji
normalitas sehingga untuk uji pengaruh digunakan uji Wilcoxon dan beda
pengaruh uji Mann Whitney.

Tabel 5 Hasil Uji Wilcoxon

Uji p-value Kesimpulan
Pretes-Postes Kelompok 0,000 Ha diterima
Perlakuan

Pretes-Postes Kelompok 0,000 Ha diterima
Kontrol

Dari hasil uji Wilcoxon di atas, terdapat pengaruh yang signifikan antara
kelompok perlakuan maupun kelompok kontrol. Artinya, lansia yang mendapat
perlakuan latihan agility dan perturbation maupun yang mendapatkan latihan
pasif dan aktif mengalami peningkatan aktifitas fungsional pada pasien
Osteoarthritis lutut.



Tabel 6 Hasil Uji Mann Whitney

Uji p-value Mean Rata- Mean Rata- Kesimpulan
rata Kelompok rata Kelompok
Perlakuan Kontrol
Selisih Nilai 0,000 30,18 10,82 Ha diterima
Pretes dan
Posstes

Dari hasil uji Mann Whitney pada tabel di atas, diperoleh hasil bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara selisih rata-rata pretes dan postes pada
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Dari tabel di atas dapat diketahui
rata-rata (mean) pada kelompok perlakuan adalah 30,18 sedangkan rata-
rata(mean) pada kelompok kontrol adalah 10,82. Dari hasil tersebut dapat
diketahui bahwa rata-rata peningkatan aktifitas fungsional pada pasien
Osteoarthritis lutut pada kelompok perlakuan lebih baik dari pada rata-rata
peningkatan aktifitas pada pasien Osteoarthritis lutut pada kelompok kontrol.

Pasien Osteoarthritis lutut memiliki bermacam-macam bentuk keluhan dan
keterbatasan fungsional yang membatasi mereka untuk berpartisipasi dalam
latihan dasar dan aktifitas fisik, fisioterapis dapat memberikan beberapa program
latihan yang menunjang sehingga dapat membantu pasien untuk mengatasi
permasalahan- permasalahan tersebut dan meningkatkan efektifitas program
latihan secara keseluruhan (Fitzgerald et al., 2011). Berdasarkan hasil uji
statistik dengan uji Mann Whitney dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
latihan agility dan perturbation terhadap aktifitas fungsional pasien
Osteoarthritis lutut pada kelompok perlakuan. Aktifitas fungsional dinilai
menggunakan skala WOMAC yang terdiri dari parameter nyeri, kekakuan dan
aktifitas fisik. Latihan agility dan perturbation dapat membantu mengurangi
nyeri, kekakuan karena hal tersebut berkaitan erat dengan aktifitas fisik pasien
Osteoarthritis lutut.

Nyeri pada Osteoarthritis lutut merupakan gejala yang paling dominan,
salah satunya adalah nyeri di otot quadriceps. Nyeri pada otot tersebut akan
mengakibatkan kekakuan sendi sehingga menimbulkan keterbatasan pada
gerakan, yang akan menimbulkan penurunan aktifitas fisik sehingga berdampak
pada deficit propioceptif. Adanya latihan agility dan perturbation akan
menstimulasi adanya perbaikan dari kartilago artikularis sehingga nyeri dan
kekakuan akan berkurang (Apparao et al., 2015). Latihan agility dan perturbation
akan meningkatkan peredaran darah sehingga metabolisme meningkat dan terjadi
peningkatan difusi cairan sendi melalui matriks tulang. Pemenuhan kebutuhan
nutrisi tulang rawan sangat tergantung pada kondisi cairan sendi, jadi jika cairan
sendi baik maka suplai nutrisi untuk tulang rawan menjadi adekuat. Adanya



kontraksi otot quadriceps dan hamstring yang kuat akibat latihan akan
mempermudah mekanisme pumping action (memompa kembali cairan untuk
bersirkulasi) sehingga proses metabolisme dan sirkulasi lokal dapat berlangsung
dengan baik karena vasodilatasi dan relaksasi setelah kontraksi maksimal dari
otot tersebut. Dengan demikian maka pengangkutan sisa-sisa metabolisme
(substansi P) dan asetabolic yang diproduksi melalui proses inflamasi dapat
berjalan dengan lancar sehingga rasa nyeri dapat berkurang (Marlina, 2015).

Latihan agility dan perturbation pada pasien Osteoarthritis lutut akan
memberikan input sensori berupa postural control, somatosensory feedback, dan
vestibular system. Hal ini dijabarkan dengan adanya latihan akan menstimulasi
proprioceptor. Stimulan yang diterima oleh proprioceptor akan dibawa oleh
serabut saraf afferent menuju ke dorsal horn cell kemudian dari dorsal horn cell
akan di bawa oleh ascending tractus ke vestibulookulomotor kemudian
dilanjutkan ke cerebellum akan menghasilkan respon yang dibawa ke descending
tractus untuk memberikan respon keseimbangan dan stabilitas. Gerakan yang
dilakukan secara berulang juga akan mempengaruhi jalur reflex yang akan
bekerja pada mekanisme adalah hasil dari modulasi gamma motor neuron yang
bertanggung jawab untuk stabilitas lutut, dengan adanya kestabilan lutut maka
pasien Osteoarthritis lutut mengalami peningkatan pada aktifitas fisik.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dalam pelaksanaannya antara
lain yaitu: (1) peneliti mengalami hambatan menyakinkan responden untuk
menggunakan alat peraga karena responden merasa tidak aman, (2) peneliti
hanya mengukur aktifitas fungsional tanpa melakukan pengukuran kekuatan otot
yang digunakan saat menjalankan penelitian.

. PENUTUP

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka dapat ditarik
kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, yaitu terdapat pengaruh
latihan agility dan perturbation terhadap peningkatan aktifitas fungsional pada
pasien Osteoarthritis lutut di posyandu lansia bahagia.

Saran-saran yang dapat diajukan berdasarkan kesimpulan dari hasil
penelitian yang telah diperoleh, yakni: (1) dalam memberikan manfaat dalam
meningkatkan aktifitas fungsional pasien Osteoarthritis lutut sehingga peneliti
mengharapkan dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan latihan
agility dan perturbation terhadap pasien Osteoarthritis lutut dengan waktu yang
lebih lama., (2) Peneliti mengharapkan latihan agility dan perturbation tidak
hanya pada saat penelitian saja, akan tetapi diterapkan di posyandu lansia
tersebut bahkan seluruh posyandu lansia yang ada di Kabupaten Tanah Laut
yang dapat meningkatan aktifitas fungsional pasien Osteoarthritis lutut.
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